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Market 

Cap
ROE NPM DER PER

3,32 T 4,48% 11,10% 1,25X 7,66X

ASRI "PT Alam Sutera Realty Tbk” didirikan di tahun 1994 dengan nama PT Adhihutama Manunggal. ASRI merupakan developer property yang focus pada bidang
konstruksi dan manajemen area residensial dan komersial, serta manajamen shopping center, leisure centers, dan hospitality.

Pada kuartal 2 2022, Pendapatan ASRI meningkat +76,07% yoy dan laba tahun berjalan sebesar Rp 219,5 M yoy sedangkan pada tahun
sebelumnya rugi – Rp 248,1 M.

Small Cap Vibes (SCV) berisikan informasi  mengenai saham-saham dengan kapitalisasi pasar kecil yang mungkin saja memiliki cerita 
menarik untuk diikuti sejalan dengan kebutuhan investasi anda. Ini adalah bagian dari edukasi bukan ajakan menjual atau membeli.

Rp. Triliun

● Berdasarkan laporan keuangan kuartal 2 2022, ASRI mengalami peningkatan pada 
pendapatan dan laba yang disebabkan oleh peningkatan pendapatan pada segmen
pengembangan properti sebesar 81,37%. 

● Hingga Agustus 2022, ASRI mencatatkan pra-penjualan marketing sales sebesar Rp 1,9 
triliun. Jumlah tersebut setara dengan 56% dari target marketing sales ASRI di tahun
2022 (Rp 3,4 triliun). 

● ASRI sedang melakukan peluncuran proyek baru berupa Cluster Helios Prime, Cluster 
Astha, dan Ruko Astha Arcade. Proyek-proyek ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kinerja perusahaan ketika proyek tersebut selesai.

PT. Alam Sutera Realty Tbk (ASRI)

SEPTEMBER 2022



SMMT "PT Golden Eagle Energy Tbk“ merupakan salah satu perusahaan produsen batu bara thermal. SMMT memiliki dua aset batu bara di Sumatera yang 
dioperasikan oleh entitas anaknya (PT Triayani), serta satu aset dalam tahap eksplorasi di Kalimantan oleh entitas anaknya (PT Internasional Prima Coal). 

Pada kuartal 2 2022, pendapatan SMMT meningkat +162,44% yoy dan laba berjalan naik +344,02% yoy. 

Small Cap Vibes (SCV) berisikan informasi  mengenai saham-saham dengan kapitalisasi pasar kecil yang mungkin saja memiliki cerita 
menarik untuk diikuti sejalan dengan kebutuhan investasi anda. Ini adalah bagian dari edukasi bukan ajakan menjual atau membeli.

Rp. Miliar

● Konsumsi batu bara PLTU di 2022 diprediksikan akan sebesar 115 juta ton (+4% yoy), dan 
akan terus mengalami peningkatan hingga 153 juta ton di 2030. Selain itu, persediaan
batu bara di tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 448,23% (Rp 36 miliar) 
dibandingkan akhir tahun 2021. 

● Menjelang musim dingin, kebutuhan bahan bakar gas di Eropa mengalami peningkatan. 
Namun, perang Rusia - Ukraina menurunkan supply gas Eropa karena adanya kebijakan
Eropa yang menghambat penggunaan gas Rusia. Permintaan yang meningkat dan 
persedian yang menurun akan meningkatkan harga gas, dimana ini juga akan mendorong
harga bahan bakar alternatif gas seperti batu bara. Akan tetapi, saat ini, harga gas tidak
mengalami peningkatan seburuk perkiraan awal akibat ekspor gas dari AS yang 
menyebabkan ketersediaan gas di Eropa untuk meningkat. Hal ini menyebabkan harga
serta supply gas di Eropa terkendali, dan mempengaruhi penurunan kebutuhan serta
harga batu bara di pasar. 

PT. Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
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Market 

Cap
ROE NPM DER PBV

2,36T 37,70% 39,82% 0,21X 2,36X



MYOH "PT Samindo Resources Tbk“ merupakan perusahaan holding di Indonesia yang bergerak dalam industri jasa pertambangan batu bara. MYOH memiliki 4 
anak perusahaan berupa PT SIMS Jaya Kaltim, PT Samindo Utama Kaltim, PT Trasindo Murni Perkasa, dan PT Mintec Abadi.

Pada kuartal 2 2022, pendapatan MYOH turun -14,00% yoy dan laba berjalan turun sebesar -43,29%.

Small Cap Vibes (SCV) berisikan informasi mengenai saham-saham dengan kapitalisasi pasar kecil yang mungkin saja memiliki cerita
menarik untuk diikuti sejalan dengan kebutuhan investasi anda. Ini adalah bagian dari edukasi bukan ajakan menjual atau membeli.

USD$ jutaan

● MYOH mengalami penurunan pada pendapatan serta labanya di tahun 2022 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya di periode waktu yang sama. Hal ini dapat
disebabkan karena MYOH telah melakukan peralihan dari pemeliharaan alat berat
melalui pihak ketiga menjadi pemeliharaan mandiri sehingga kinerja usahanya masih
belum maksimal. 

● MYOH  akan memelihara alat berat secara pribadi yang akan menurunkan biaya pada 
aktivitas yang sebelumnya dilakukan pihak ketiga. Hingga akhir semester I tahun 2022, 
MYOH berhasil menekan biaya pemeliharaan alat berat melalui pihak ketiga sebesar
25,6%. 

PT. Samindo Resources Tbk (MYOH)
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Market 

Cap
ROE NPM DER PBV

3,51 T 11,02% 11,18% 0,14X 1,65X



Disclaimer

Pandangan di atas merupakan pandangan dari
PanenSAHAM, bukan ajakan membeli dan menjual.
Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan
pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan
edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan
pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang 
memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. 
Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang 
tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari
sebelum mengambil keputusan. 
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